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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan pada Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk  

menganalisis pengaruh Economic Value Added (EVA) terhadap harga saham yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dan juga untuk  menganalisis pengaruh Market Value Added (MVA) 

terhadap harga saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hipotesis penelitian ini adalah 

Economi Value Added (EVA) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dan Hipotesis Kedua dalam 

penelitian ini adalah Market Value Added (MVA) berpengaruh positif signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI. . Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive 

sampling. Hasil pengujian pada uji t menunjukkan bahwa MVA berpengaruh negatif secara 

signifikan terhadap harga saham. 

 

Kata Kunci :  Economic Value Added, Market Value Added, Harga Saham, Bursa Efek 

Indonesia 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

PENDAHULUAN 
Pasar modal secara umum merupakan 

suatu tempat bertemunya para penjual dan 

pembeli untuk melakukan transaksi dalam 

rangka memperoleh modal. Penjual dalam 

pasar modal merupakan perusahaan yang 

membutuhkan modal (emiten), sehingga 

mereka berusaha untuk menjual efek di pasar 

modal. Sedangkan pembeli (investor) adalah 

pihak yang ingin membeli modal di 

perusahaan yang menurut mereka 

menguntungkan (Kasmir, 2008:207). 

Perkembangan pasar modal membawa peranan 

yang cukup penting dalam kegiatan 

perekonomian di negeri ini, bahkan pasar 

modal sudah dipandang sebagai salah satu 

barometer kondisi perekonomian suatu negara 

dalam dasawarsa terakhir ini. Mengingat 

perannya yang strategis sebagai salah satu 

sumber pembiayaan bagi dunia usaha dan 

wahana investasi bagi masyarakat, dimana 

masyarakat semakin tertarik memandang pasar 

modal sebagai salah satu alternatif dalam 

menginvestasikan dana yang mereka miliki. 

Pasar modal yang efisien merupakan pasar 

yang mencerminkan semua informasi yang 

relevan terhadap harga saham. Harga saham 

merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pengelolaan perusahaan. Anoraga (2001) 

menyatakan harga jual saham sebagai 

konsekuensi dari posisi tawar antara penjual 

dan pembeli saham, sehingga nilai pasar 

menunjukkan fluktuasi dari harga saham. 

Pergerakan harga saham ditentukan oleh 
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permintaan dan penawaran saham untuk para 

investor. Dalam kondisi Bulish (permintaan 

lebih banyak) harga saham cenderung naik dan 

sebaliknya apabila dalam keadaan Bearish 

harga saham cenderung turun (Subiyantoro dan 

Andreani, 2003). 

Sebelum menanamkan modalnya pada 

saham, investor terlebih dahulu melihat kinerja 

perusahaan. Kinerja perusahaan merupakan 

suatu hal yang sangat penting karena kinerja 

perusahaan berpengaruh dan dapat digunakan 

sebagai alat untuk mengetahui apakah 

perusahaan mengalami perkembangan atau 

sebaliknya. Kinerja perusahaan-perusahaan 

yang sudah go public dapat dilihat dari laporan 

keuangan yang telah dipublikasikan. Informasi 

laba merupakan informasi yang paling 

mendapatkan perhatian yang besar dari 

berbagai kalangan terutama investor. 

Hal ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan (Wijaya dan Suarjaya, 2016) 

penelitian dengan judul Pengaruh EVA, ROE 

dan DPR Terhadap Harga Saham Perusahaan 

Manufaktur Di BEI. Hasil penelitian 

menunjukkan variabel economic value added 

tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham 

perusahaan manufaktur di BEI.  

Berdasarkan uraian latar belakang 

masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Economic Value Added (EVA) 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

harga  saham pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

2. Apakah Market Value Added  (MVA) 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

harga  saham pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ? 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan 

adanya hal-hal yang dianggap perlu untuk 

diteliti lebih lanjut. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah  

1. Untuk menganalisis pengaruh Economic 

Value Added (EVA) terhadap harga saham 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Market 

Value Added (MVA) terhadap harga saham 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

METODE PENELITIAN 
Kerangka Konseptual 

 

 
 

 
Berdasarkan kerangka konsep di atas 

maka variabel  dependen dalam penelitian ini 
adalah harga saham. Beberapa faktor yang 
memengaruhi harga saham diantaranya 
adalah EVA dan MVA 

 

Hipotesis 

Pengaruh Economi Value Added (EVA) 

Terhadap Harga Saham 

EVA merupakan alat ukur kinerja perusahaan 

yang digunakan untuk menilai kinerja 

operasional karena mempertimbangkan 

required rate of return yang dituntut oleh 

investor dan kreditor. Dalam pengukuran 

EVA, jika EVA lebih besar dari nol berarti 

menunjukkan adanya nilai tambah ekonomi 

terhadap perusahaan selama operasionalnya 

dan biasanya akan direspon oleh meningkatnya 

harga saham perusahaan. Apabila EVA sama 

dengan nol, berarti perusahaan berada pada 

kondisi impas yang berarti return yang 

diharapkan sama dengan yang terdahulu 

selama operasionalnya, apabila EVA berada di 

bawah nol mengindikasikan bahwa perusahaan 

gagal memenuhi harapan para investornya dan 

biasanya direspon dengan menurunnya harga 

saham. Oleh karena itu EVA berpengaruh 

positif terhadap harga saham. 

 

H1:  Economi Value Added (EVA) 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

harga saham pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

H2: Market Value Added (MVA) berpengaruh 

positif signifikan terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Populasi dan Sampel 
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Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah perusahaan manufaktur makanan 

dan minuman yang terdaftar di BEI. . Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu 

purposive sampling, merupakan teknik 

pengambilan sampel berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode Pengumpulan Data  

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam melakukan penelitian ini dengan 

memperoleh data yang jelas dan akurat adalah 

dengan cara dokumentasi, yaitu pengumpulan 

data dilakukan dengan kategori dan klasifiksi 

data-data tertulis yang berhubungan dengan 

masalah penelitan baik dari sumber dokumen 

atau buku-buku, website dan lain-lain.  

Pengumpulan dan pencatatan data laporan 

tahunan diperoleh dari masing-masing 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI yang menjadi 

sampel selama periode penelitian. 

 

Metode Analisis Data  

 

1) Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, baik 

variabel dependen maupun variabel 

independen, keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik adalah, model regresi yang 

mempunyai distribusi normal atau 

mendekati normal (Ghozali, 2006:147). 

Untuk membuktikan apakah data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

terdistribusi normal dapat dilihat dari titik-

titik pada grafik menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

pada grafik normal p-p plot. Apabila titik-

titik pada grafik menyebar jauh dari arah 

garis diagonal pada grafik normal p-p plot 

maka, data tersebut tidak terdistribusi 

dengan baik atau tidak normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Menurut Priyatno (2008: 39) 

multikoliniearitas digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik 

multikolineritas, yaitu adanya hubungan 

linear antara varaibel independent dalam 

model regresi (model persamaan regresi). 

Prasayarat yang harus terpenuhi dalam 

model regresi adalah tidak adanya 

multikolinearitas. Ada beberapa metode 

pengujian yang bisa digunakan, 

diantaranya : 

1. Dengan melihat nilai inflation, 

faktor (VIF) pada model regresi, 

2. Dengan membandingkan nilai 

koefisien determnasi individual 

(r
2
) dengan nilai detrminasi secara 

serentak (R
2
), dan 

3. Dengan melihat nilai eigenvalue 

dan condition index. 

4. Tetapi dalam, penulisan kali ini 

akan dilakukan uji 

multikolinearitas dengan melihat 

niiai inflation faktor (VIF) pada 

model regresi. Menurut Santoso 

dalam Priyatno (2008: 39) pada 

umumnya jika VIF lebih besar dari 

5, maka variabel tersebut 

mempunyai persoalan 

multikolinearitas dengan variabel 

bebas lainnya. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, 

yaitu korelasi yang terjadi diantara residual 

pada satu pengamatan dengan pengamatan 

lain pada model regresi. Autokorelasi 

disebabkan adanya observasi secara 

berurutan sepanjang waktu dan berkaitan 

satu sama lain. Model regresi yang baik 

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi 

(Ghozali, 2011: 110). 

Penelitian ini menggunakan Run Test 

untuk mengetahui uji autokorelasi. Run 

Test digunakaan untuk melakukan 

pengujian apakah antar residual terdapat 

autokorelasi atau tidak. Kriteria apabila 
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antar residual tidak terdapat hubungan 

korelasi maka dapat disimpulkan bahwa 

residual adalah acak atau random.  

Pengambilan keputusan ada atau 

tidaknya autokorelasi adalah dengan 

membandingkan nilai probabilitas 

signifikansi dengan tingkat signifikansi 

yang telah diterapkan sebelumnya yaitu 

sebesar 5%. Apabila koefisien signifikansi 

lebih besar dari tingkat signifikansi yang 

telah diterapkan, maka hipotesis H0 

diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa residual random atau 

tidak terjadi autokorelasi antar nilai 

residual (Ghozali, 2011: 120-121).  

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual pengamatan satu ke pengamatan 

yang lain tetap. Jika variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap disebut sebagai homokedastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas.  

Untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas dilakukan dengan 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada 

grafik  scatterplot, dimana sumbu X 

adalah Y yang telah di prediksi dan sumbu 

X adalah residual (Y prediksi – Y 

sesungguhnya yang telah di-studentized). 

Dasar pengambilan keputusan : 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik–

titik (poin–poin) yang ada 

membentuk suatu pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, 

melebar kemudian menyempit), 

maka telah terjadi 

heteroskedastisitas.  

2. Jika tidak ada pola yang jelas, 

serta titik–titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

2) Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Priyatno (2008), Analisis regresi 

linear berganda adalah hubungan secara linear 

antara dua atau lebih variable independent (X1, 

X2,Xn,) dengan variable dependen (Y). 

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independent dengan vaiabel 

dependen apakah masing-masing variabel 

indepnden berhubungan positif atau negative 

dan untuk memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila nilai variabel independent 

mengalami kenaikan atau penurunan. Data 

yang digunakan biasaya berskala interval atau 

rasio. Analisis regresi berganda digunakan 

untuk menjawab, hipotesis 1, hipotesis 2, dan 

seterusnya. Model regresi yang digunakan 

untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 

yakni: 

Y  = α +  β1X1 + β2X2 + β3X3+ei 

Dimana: 

Y      = Harga saham (Rp) 

α = Kostanta (nilai Y apabila X1 

dan X2 = 0)          

X1  = Economi Value Added 

(EVA) 

X2  = Market Value Added (MVA) 

β1...β
2
   = Koefisien variabel bebas 

ei     = Error term 

 

3) Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi (R²) antara nol dan satu. 

Apabila nilai (R²) kecil menunjukkan 

bahwa kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variabel-

variabel dependen sangat terbatas, 

sedangkan apabila nilai (R²) mendekati 

satu berarti variabel – variabel independen 

memberikan hampir seluruh informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2011: 97). Dalam hal ini koefisien 

determinasi digunakan untuk menghitung 

besarnya kontribusi variabel X1dan X2 

terhadap variabel Y. 

b. Uji Parsial (Uji-t) 

Pengujian terhadap koefisien regresi 

secara parsial dilakukan dengan uji-t. 

pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

signifikansi peran secara parsial antara 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan mengasumsikan bahwa 

variabel independen lain dianggap 

konstan. Dengan tingkat signifikansi 

sebesar 5% nilai t hitung dari masing-

masing koefisien regresi kemudian 

dibandingkan dengan nilai t tabel. Jika t-

hitung > t-tabel atau prob-sig < α = 5%, 
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berarti bahwa masing-masing variabel 

independen berpengaruh secara positif 

terhadap variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data  

 

Di dalam penelitian ini, variabel-variabel 

penelitian diklasifikasikan menjadi dua 

kelompok, yaitu variabel dependen (dependent 

variable) dan variabel bebas (independent 

variable). Variabel dependen dalam penelitian 

ini adalah Harga Saham, sedangkan variabel 

bebas adalah Economi Value added (EVA) dan 

Market value Added (MVA).  

1. Economi Value Added (EVA) 

EVA adalah suatu alat ukur menilai 

kinerja keuangan perusahaan. EVA mengukur 

perbedaan laba pada suatu modal perusahaan 

dan biaya modal. Hasil perhitungan Economi 

Value added (EVA) perusahaan manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Market Value Added (MVA) 

MVA adalah perbedaan antara nilai pasar 

saham perusahaan dengan jumlah ekuitas 

modal investor yang telah diberikan. Hasil 

perhitungan Market Value Added (MVA) 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman sebagai berikut: 

 

 

3. Harga Saham 

Harga saham merupakan harga yang 

terjadi di pasar bursa pada saat tertentu dan 

harga saham tersebut ditentukan oleh pelaku 

pasar. Harga Saham perusahaan manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman sebagai 

berikut: 

 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

a. Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan gambar diatas 

terlihat titik-titik menyebar di sekitar 

garis diagonal, serta arah 

penyebarannya mengikuti arah garis 

diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa 

model regresi layak dipakai karena 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

 

 

 

 

 

b. Hasil Uji Multikolinieritas  

 

Berdasarkan tabel 9, terlihat bahwa 

variabel Economi Value Added (EVA) dan 

Market Value Added (MVA) memiliki nilai 

tolerance diatas 0,1 dan VIF lebih kecil dari 

10. Hal ini berari dalam model persamaan 

regresi tidak terdapat gejala multikolonearitas 

sehingga data dapat digunakan dalam 

penelitian ini. 

 

c. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Dari tabel diatas ternyata koefisien Durbin-

Watson besarnya 0,720 dan nilai F table 

sebesar 12,070. Yang dimana nilai DW < 

Ftabel (0,720 < 12,070) dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa dalam regresi antara 

variabel bebas Economi Value Added (EVA) 

dan Market Value Added (MVA) terhadap 

Harga Saham (Y) tidak terjadi autokorelasi  
 

d. Hasil Uji Heteroskedasitas 

 
Berdasarkan gambar grafik scatterplot 

diatas menunjukkan bahwa data tersebar pada 

sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola 

yang jelas dalam penyebaran data tersebut. Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

heterokedaktisitas pada model regresi tersebut, 

sehingga model regresi layak digunakan untuk 

memprediksi harga saham dengan variabel 

yang mempengaruhi yaitu Economic Value 

Added (EVA) dan Market Value Added 

(MVA). 

Hasil Uji Hipotesis 

Melalui statistik uji-t yang terdiri dari 

Economi Value Added (EVA) (X1) dan Market 

Value Added (MVA) (X2) dapat diketahui 

secara parsial pengaruhnya terhadap Harga 

Saham (Y). 
 

 

Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Tabel 5.8 menunjukkan bahwa 

Economi Value Added (EVA) memiliki tingkat 

signifikan sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 

0,05. Hal ini berarti H1 diterima dan Ho 

ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa 

Economi Value Added (EVA) berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Nilai t yang 

bernilai +4,078 menunjukkan pengaruh yang 

diberikan bersifat positif terhadap variabel 

dependen. 

 
Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 
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Tabel 5.8 menunjukkan bahwa Market Value 

Added (MVA) memiliki tingkat signifikan 

sebesar 0,058 yaitu lebih besar dari 0,05. Hal 

ini berarti H2 ditolak sehingga dapat dikatakan 

bahwa Market Value Added (MVA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Nilai t yang bernilai 1,928 menunjukkan 

pengaruh yang diberikan bersifat positif 

terhadap variabel dependen. 
 

Pengaruh Economi Value Added (EVA) 

terhadap Harga Saham 

Berdasarkan analisis regresi menunjukkan 

bahwa variabel EVA memiliki nilai koefisien 

regresi yang bernilai positif sebesar 392,496 

dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Angka 

tersebut menunjukkan EVA berpengaruh 

positif secara signifikan terhadap harga saham. 

Artinya, penelitian ini mampu menerima 

hipotesis pertama yang menyatakan EVA 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

harga saham. Apabila EVA sama dengan nol, 

berarti perusahaan berada pada kondisi impas 

yang berarti return yang diharapkan sama 

dengan yang terdahulu selama operasionalnya, 

dan apabila EVA berada dibawah nol 

mengindikasikan bahwa perusahaan gagal 

memenuhi harapan para investornya dan 

biasanya direspon dengan menurunnya harga 

saham. Dan jika EVA lebih besar dari nol 

berarti menunjukkan adanya nilai tambah 

ekonomi terhadap perusahaan selama 

operasionalnya dan biasanya 

 

Pengaruh Market Value Added (MVA) 

terhadap Harga Saham 

Hasil pengujian pada uji t menunjukkan 

bahwa variabel MVA memiliki nilai koefisien 

regresi yang bernilai negatif sebesar 1.928 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,058. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa MVA berpengaruh 

negatif secara signifikan terhadap harga 

saham. Artinya, penelitian ini tidak mampu 

menerima hipotesis keduA. Dalam pengukuran 

MVA, jika MVA positif atau lebih besar dari 

satu 1, maka dapat dikatakan perusahaan 

tersebut memiliki kinerja yang cukup bagus 

atau baik. Apabila tingkat pengembalian lebih 

tinggi dibanding dengan biaya modal atas dana 

yang di investasi itu berarti MVA mengalami 

peningkatan. Namun, jika MVA bernilai 

negatif hal ini menunjukkan nilai perusahaan 

menurun yang diikuti dengan penurunan harga 

saham karena tingkat pengembalian lebih 

rendah dari biaya modal. Oleh karena itu MVA 

berpengaruh negatif secara signifikan terhadap 

harga saham.Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Reza Alviriyaldi 

(2019) dengan judul “Pengaruh Leverage, 

Profitabilitas, EVA, MVA, dan Likuiditas 

Terhadap Harga Saham periode 2010-2017”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa MVA 

memiliki pengaruh negatif secara signifikan 

terhadap harga saham. 

 
 

KESIMPULAN 
Simpulan dari penelitian mengenai 

pengaruh Economi Value Added (EVA) dan 

Market Value Added (MVA) terhadap harga 

saham pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

mengambil data dari tahun 2017-2021 sebagai  

berikut : 

1. Economic Value Added (EVA) berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang berarti bahwa 

nilai tambah ekonomi perusahaan 

memberikan pengaruh yang cukup besar 

terhadap respon peningkatan/penurunan 

harga saham.  

2. Market Value Added (MVA) mempunyai 

pengaruh negatif signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

berarti bahwa pengaruh Market Value 

Added (MVA) tidak mempengaruhi harga 

saham.  

SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, 

maka penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Perusahaan, sebaiknya memberikan 

keterbukaaan informasi tentang laporan 

keuangannya terutama tentang biaya 

modal agar nilai EVA yang diperoleh 

mencerminkan nilai yang sesungguhnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Penelitian ini hanya menggunakan 

perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Diharapkan 
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untuk dapat menggunakan perusahaan 

dengan sektor yang berbeda. 

b. Dalam penelitian ini, nilai R
2 

(Determinan) sebesar 0,437 atau 

43,7% ini menunjukkan bahwa 

variabel harga saham dapat dijelaskan 

oleh variabel Economi Value Added 

(EVA) dan Market Value Added 

(MVA) sebesar 43,7%. Diharapkan 

untuk dapat menggunakan variabel 

lain atau menambah variabel yang 

sudah ada. 
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